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 JAKARTA – Kondisi pasar perumahan

global dinilai stagnan lantaran adanya

kekhawatiran terhadap krisis utang yang

melanda Eropa dan Amerika. Kendati

demikian, pasar perumahan di Indonesia

kondusif dengan didukung pertumbuhan

ekonomi yang kuat.

Oleh  Eko Adityo Nugroho

INDONESIA BERTUMBUH

Berdasarkan laporan indeks
harga perumahan global yang
dirilis Knight Frank, kinerja
pasar perumahan dunia stagnan
selama kuartal III-2011 akibat
pelambatan pertumbuhan harga
rumah. Pelambatan yang dinilai
terendah sejak kuartal II-2009 ini
menyebabkan kekhawatiran ter-
hadap kemungkinan terjadinya
kinerja pasar perumahan dunia
berada di teritori negatif pada
akhir tahun ini.

“Pada kuartal tersebut, pasar
melihat adanya tekanan yang
kian besar terhadap ekonomi glo-
bal, sehingga menimbulkan ke-
takutan terjadinya ancaman re-
sesi ekonomi global kedua,” tulis

laporan tersebut yang diterima
Investor Daily, Kamis (8/12).

Knight Frank mencatat, rata-
rata pertumbuhan tahunan har-
ga rumah saat ini sebesar 1,5%.
Sementara itu, di beberapa nega-
ra Asia hampir mendekati 20%.
Namun begitu, di Asia Timur dan
Barat sudah mulai dirasakan ada-
nya pelemahan kinerja pertum-
buhan harga rumah akibat
kebijakan pemerintah Asia untuk
memperlambat inflasi harga ru-
mah. Akibatnya, rata-rata pertum-
buhan harga rumah di Asia turun
dari 15,2% pada kuartal I-2010 men-
jadi 6,9% pada kuartal ketiga 2011.

Lembaga riset dan konsultan
properti ini juga mengumumkan

bahwa rata-rata pertumbuhan
harga perumahan di Tiongkok,
Hong Kong, India, Brasil, Indo-
nesia, Korea Selatan, Rusia,
Meksiko, Mesir, Taiwan, dan
Turki kehilangan momentum
untuk bertumbuh. Rata-rata

negara-negara tersebut men-
catat kenaikan harga rumah
hanya sebesar 0,9% pada kuartal
III-2011. Padahal, negara-negara
itu memiliki pertumbuhan
ekonomi yang cepat.

Sementara penurunan harga
rumah di negara-negara Eropa

yang tengah menghadapi ge-
jolak krisis, seperti Irlandia, Ita-
lia, Yunani, dan Spanyol sudah
mulai melambat. Adapun penu-
runan harga rumah di Portu-
gal masih berlangsung.

 

Kondusi f
Senior Associate Director

Knight Frank Indonesia Fakky Is-
mail Hidayat mengatakan, pasar
perumahan di Indonesia masih
berada dalam kondisi kondusif. Hal
itu ditopang oleh keadaan politik
yang stabil dan tingkat daya beli
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P
erusahaan arsitektur BIG saat ini
dinobatkan sebagai finalis dalam
sebuah kompetisi luar biasa untuk

mengembangkan kembali St Petersburg
Pier di Florida. Pengembangan ini akan
menyulap dermaga tua di St Petersburg
menjadi pusat wisata dan rekreasi can-
tik bagi masyarakat sekitar.

Terinspirasi oleh siklus alami air, pro-
posal BIG adalah proyek pengemban-
gan kembali skala besar yang berpun-
cak pada sebuah struktur berbentuk
gelombang besar. Rencananya, proyek
tersebut akan dilengkapi fasilitas tam-
bahan untuk mendorong rekreasi out-
door sekaligus menggabungkan ruang
terpadu dan meningkatkan taman yang
mengarah ke dermaga.

“Proposal BIG juga bertujuan untuk
meraih sertifikasi LEED dengan lanskap
tanaman asli dan antikering, desain ber-
kelanjutan dan efisiensi energi, serta daur
ulang material bongkaran untuk mebuat
terumbu karang buatan,” ujar arsitek
seperti dilansir Inhabitat, baru-baru ini.

St Petersburg Pier aslinya adalah se-
buah dermaga yang digunakan oleh
kereta api untuk membawa barang dari
kapal-kapal. Namun, seiring perkem-
bangan pelabuhan laut saat ini, derma-
ga tersebut menjadi usang dan pen-
duduk di area sekitar mulai meng-
gunakannya untuk rekreasi. Selama
bertahun-tahun, dermaga melalui ba-
nyak pengembangan kembali, namun
St Petesburg menginginkan untuk
memperbaruinya lagi dengan memba-

wa banyak orang ke daerah tersebut
dan memanfaatkan infrastruktur yang
ada.

Proposal BIG menyebut untuk rege-
nerasi wilayah tersebut ke dalam ruang
terpadu skala besar yang termasuk
taman terbuka, area piknik, jalan-jalan
perahu, pantai, area berenang, dan ba-
nyak lagi. Terinspirasi oleh siklus air,
dermaga ini meluncur keluar dari lau-
tan dan menggulung dirinya, mencipta-
kan struktur seperti gelombang besar.

Gelombang ini berisi beragam aktivi-
tas rekreasi menyenangkan seper ti
gelombang buatan untuk berselancar
(surfing), kolam renang, mandi uap,
panjat dinding, restoran, dan sebuah
dek panorama di bagian paling atas.
“Ruangan juga bisa digunakan untuk
pasar petani, pameran, konser, dan aca-
ra publik lainnya,” papar BIG.

Pembongkaran bahan material dari
dermaga eksisting akan digunakan un-
tuk restorasi ekologi situs didekatnya,
dan area parkir menuju dermaga akan
dipercantik dengan tanaman asli dan
antikekeringan. Air hujan akan dikelo-
la berkelanjutan untuk melindungi per-
airan di sekitarnya.

Desain surya pasif, ventilasi alami, dan
strategi rendah energi lainnya seperti
pendingin air laut akan membantu
mengatur iklim. Sumber air lain dan
strategi efisiensi energi lainnya akan
dibangun untuk mengurangi dampak
lingkungan dan membantu proyek
mendapatkan sertifikasi LEED. (ely)

Penyediaan Hunian
Seorang pejalan kaki melintas di kawasan superblok Rusunami Kalibata,
Jakarta Selatan, Kamis (8/12). Ikatan Arsitek Indonesia (IAI) Jakarta
mengharapkan pemerintah serius mengatasi permasalahan penyediaan
rumah dengan membangun rusunami (rumah susun sederhana milik),
karena penyediaan rumah tapak mustahil di dalam kota.

“Pertumbuhan harga rumah akan
menunjukkan sedikit perubahan pada
kuartal IV-2011.  Hal itu diakibatkan oleh
kenaikan harga bahan bangunan dan
adanya faktor musiman seperti liburan
cuti akhir tahun dan liburan sekolah. “

n Fakky Ismail Hidayat
Senior Associate Director Knight Frank Indonesia

masyarakat yang meningkat.
Mengutip survei harga rumah

yang dikeluarkan Bank Indone-
sia, tuturnya, pertumbuhan har-
ga perumahan di semua kota be-
sar di Indonesia masih bertum-
buh sepanjang kuartal III-2011
sebesar 4,5% jika dibandingkan
periode yang sama tahun lalu.
“Namun sejak awal 2011, laju per-
tumbuhan harga mulai melambat
sebesar 2,2% pada kuartal I-2011
menjadi 0,5% pada kuartal ke III-
2011,” jelasnya.

Fakky melanjutkan, pihaknya
memperkirakan laju pertum-
buhan harga rumah akan
menunjukkan sedikit perubah-
an pada kuartal IV-2011.  Hal itu
diakibatkan oleh kenaikan har-
ga bahan bangunan dan adanya
faktor musiman seperti liburan
cuti akhir tahun dan liburan
sekolah. “Transaksi perumahan
juga diperkirakan cenderung
berkurang ketimbang kuartal
sebelumnya,” tambah dia.

Senior Manager Research
Knight Frank Indonesia Hasan
Pamudji mengatakan bahwa
pada kuartal III-2011 Indonesia
menempati peringkat 16 dari 51
negara di dunia yang disurvei
untuk kenaikan harga rata-rata
selama 12 bulan terakhir.
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